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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Laporan Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Jember disusun berpedomanpada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja. Laporan Kinerja 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember tahun 2021  merupakan 

laporan kinerja atas target kinerjayang tercantum dalam Dokumen Perubahan Rencana 

Strategis (Renstra) Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember 

Tahun 2016-2021dan dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Jember Tahun 2021. 

Perubahan Renstra tersebut telah mengakomodir perubahan pada Tujuan dan 

Sasaran Strategis Kabupaten Jember berdasarkan Rekomendasi Tim SAKIP 

Kabupaten Jember untuk meringkas dan memilih sasaran yang sangat strategis berikut 

Indikator Kinerja Utamanya. Sehingga Renstra awal yang semula tidak memiliki 

indikator tujuan melakukan perubahan rumusan sasaran dan indikator sasaran. 

Perubahan tersebut tercantum dalam (Tabel 4.1 ) Tujuan, Sasaran Strategi dan 

Kebijakan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember. 

Tujuan  yang merupakan kondisi yang diharapkan dapat diwujudkan dalam 

jangka waktu paling lambat dalam periode s.d tahun 2021, yaitu: Pengurangan Resiko 

Bencana 

Capaian Kinerja sasaran tahun 2021 yang merupakan capaian kinerja dari 

pengukuran IKU atau Indikator Kinerja Sasaran dari Renstra Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Jember tahun 2016-2021, dapat diuraikan sebagai berikut 

: 

Sasaran 1 : Meningkatkan kesiagaan bencana mendapat predikat nilai Cukup . 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengukuran 1 (satu)  

indicator sasaran,  

Sasaran  2 : Peningkatan Responsif Tanggap Darurat Bencana mendapat 

predikat nilai Baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 

pengukuran 1 (satu) indicator sasaran,  

Sasaran 3 : Pemulihan daerah terdampak mendapat predikat nilai  Cukup .Hal 

ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengukuran 1 (satu) indicator 

sasaran. 

 



Dari uraian capaian indicator dapat disimpulkan bahwa target dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan 

pelayanan kepada masyarakat oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Jember telah dilaksanakan dengan baik.  

Untuk mendukung pencapaian kinerja tahun 2021 dilaksanakan berbagai 

program dan kegiatan dengan mengalokasikan dana dalam APBD Tahun Anggaran 

2021 sebesar Rp. 14.942.305.172,00,- dengan capaian total realisasi 52% atau 

sebesar Rp. 7.705.297.927 yang terdiri dari :  Belanja Langsung  sebesar 41% atau 

sebesar Rp. 3.766.812.969,00 dari pagu anggaran sebesar Rp. 9.131.900.446,00,- dan 

Belanja Tidak Langsung sebesar 68% atau sebesar Rp.3.938.484.958,00. Dari pagu 

anggaran sebesar Rp. 5.810.404.726,00,-. 

Kendala atau hambatan yang dihadapi dalam pelaporan dan pengukuran 

target-target sasaran yang telah ditetapkan dalam tahun 2020 antara lain: 

1. Dengan adanya pandemic covid 19, kegiatan sosialisasi bencana yang dapat 

mengumpulkan masa tidak dapat dilaksanakan secara maksimal 

2. Penambahan Anggaran pada perubahan APBD untuk kegiatan pandemi covid 19 

tidak dapat di realisasikan secara maksimal dikarenakan waktu yang terbatas. 

3. Akibat dari minimnya staff  pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

berdampak  dalam pelaksanakan kegiatan sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi 

kurang maksimal. 

 

Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebutantara lain: 

1. Melakukan sosialisasi melalui media daring. 

2. Dalam merencanakan suatu kegiatan disesuaikan dengan waktu yang ada. 

3. Pelaksanaan Kegiatan disesuaikan dengan tenaga yang ada.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  LATAR BELAKANG 

 

Terselenggaranya Good Governance merupakan persyaratan bagi setiap 

pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dalam mencapai tujuan serta 

cita-cita bangsa bernegara. Dalam rangka itu diperlukan pengembangan dan 

penerapan system pertanggungjawaban yang tepat, jelas, dan terukur sehingga 

penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan dapat berlangsung secara berdaya 

guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab serta bebas dari korupsi, kolusi 

dan nepotisme. Upaya pembangunan tersebut sejalan dengan TAP MPR RI. No. XI / 

MPR / 1998 tentang penyelenggara Negara yang bersih dan bebas dari korupsi, 

kolusi, dan nepotisme. Dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 28 tahun 1999 tentang 

Penyelenggaraan Negara Yang Bersih Dan Bebas Dari Korupsi, Kolusi Dan 

Nepotisme disebutkan salah satu asas tertib penyelenggaraan negara adalah asas 

akuntabilitas yaitu asas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari 

kegiatan penyelenggaraan negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada 

masyarakat dan rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Laporan Kinerja merupakan bentuk 

akuntabilitas dari pelaksanaan tugas yang berfungsi antara lain sebagai alat penilaian 

kinerja, wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Jember dan wujud transparansi serta 

pertanggungjawaban kepada masyarakat serta merupakan alat kendali dan alat 

pemacupeningkatan kinerja setiap unit  di Lingkungan Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Jember.  

Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember diukur 

atas dasar penilaian Indikator Kinerja Utama (IKU) yang merupakan indikator 

keberhasilan pencapaian sasaran strategis sebagaimana telah ditetapkan dalam 

perjanjian kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember  

tahun 2021. 
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B.  MAKSUD DAN TUJUAN  

 

Penyusunan  Laporan Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Jember dimaksudkan untuk menyampaikan  capaian kinerja Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten Jember dalam satu tahun anggaran yang dikaitkan 

dengan proses pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan 

Tujuan penyusunan Laporan kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Jember adalah  

- sebagai sarana pertanggungjawaban kinerja kepada seluruh stakeholder atas 

pelaksanaan tugas, fungsi dan wewenang pengelolaan sumber daya yang 

menjadi kewenangan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Jember  

- sebagai bahan evaluasi akuntabilitas kinerja Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Jember  dalam rangka meningkatkan kinerja Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember dan penyelenggaraan 

pelayanan publik yang lebih baik 

 

C. KEDUDUKAN, TUGAS, FUNGSI  DAN SUSUNAN ORGANISASI BADAN 

PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN JEMBER 

 

Kedudukan, tugas, fungsi  dan susunan organisasi Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Jember diatur  dalam  Peraturan Bupati Jember Nomor 54 tahun 

2012 sebagai berikut : 

(1) Badan Penanggulangan Bencana Daerah merupakan unsur Pelaksana yang 

pada hakekatnya menyelenggarakan urusan pemerintahan kabupaten baik yang 

bersifat wajib maupun pilihan. 

(2) Badan Penanggulangan Bencana Daerah dipimpin oleh Kepala Badan yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris 

Kabupaten. 

(3) Badan Penanggulangan Bencana Daerah mempunyai tugas melaksanakan 

penanggulangan bencana. 

 (4) Susunan organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Jember terdiri dari :  

a. Unsur Pengarah; dan 

b. Unsur Pelaksana 

          

 



 3 

BAB  II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

 

A. RENCANA STRATEGIS 

 

Perencanaan strategis disusun sebagai acuan dalam pengelolaan sumber daya. 

Perencanaan strategis instansi pemerintah memerlukan integrasi antara keahlian 

sumberdaya manusia dan sumberdaya lain agar mampu menjawab tuntutan 

perkembangan lingkungan strategis, nasional dan global. Diharapkan dengan adanya 

Perencanaan Strategis tersebut, pengelolaan sumber daya dapat dilakukan secara lebih 

terarah dan terkendali serta dapat mengakomodasi dan mengantisipasi perubahan 

lingkungan internal dan eksternal yang terjadi. 

Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember 

telah dituangkan dalam Dokumen Perubahan Rencana Strategis OPD Kabupaten 

Jember Tahun 2016-2021. 

Masing-masing komponen Rencana Strategis tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Visi dan Misi Kabupaten Jember 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember merupakan 

salah satu OPD di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember yang 

mendukung pencapaian Visi Pembangunan Jember 2016-2021 yaitu: “Jember 

Bersatu Menuju Masyarakat Makmur, Sejahtera, Berkeadilan Dan Mandiri “ 

Yang diwujudkan melalui tiga misi, yaitu : 

1) Melaksanakan Reformasi Birokrasi dan Pelayanan Publik 

2) Mewujudkan Pemenuhan Kebutuhan Dasar Masyarakat Yang Berkeadilan 

3) Meningkatkan Pembangunan Ekonomi Kerakyaratan Yang Mandiri dan 

Berdaya Saing, Berbasis Agrobisnis/ Agroindustri, dan Industrialisasi 

Secara Berkelanjutan  

 

2. Tujuan dan sasaran Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Jember 

Dalam rangka menunjang pencapaian sasaran Strategis Kabupaten yang ke 5    

Yaitu Jember Bersatu Menuju Masyarakat Makmur, Sejahtera, Berkeadilan dan 

Mandiri;   

Tujuan yang dirumuskan sebagai kondisi jangka menengah yang akan dicapai yaitu: 
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Tujuan1: Pengurangan Resiko Bencana 

                  Dengan Sasaran: 1 Daerah yang terdampak bencana 

                                     2 Masyarakat yang berada di daerah rawan bencana 

 3 Pelaku penanggulangan bencana 

 4 Sarana dan Prasarana Kebencanaan 

 

4. Strategi dan Kebijakan Untuk Mencapai Tujuan Dan Sasaran 

 Untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember  menetapkan strategi, 

kebijakan dan program yang akan dilaksanakan sebagai berikut: 

 

➢ Tujuan 1, Sasaran 1 

Strategi yang diambil adalah Perbaikan manajemen kinerja melalui pembinaan dan 

asistensi penerapan SAKIP.  

Kebijakan yang diambil adalah: 

a. Mendorong pemenuhan perjanjian dan pelaporan kinerja baik Level Kepala 

OPD sampai dengan level pelaksana atau staf. 

b. Pemantauan kualitas IKU OPD yang memenuhi kaidah akuntabilitas. 

c. Meningkatkan kualitas pengelolaan data kinerja OPD. 

d. Meningkatkan kompetensi penyusun laporan kinerja dan perencanaan. 

 

➢ Tujuan 1, Sasaran 1 

         Strategi yang diambil adalah mewujudkan budaya kerja aparatur yang 

professional,inovatif dan melayani melalui KBK. 

         Kebijakan yang diambil adalah: 

a. Bimbingan teknis pembentukan dan penerapan KBK pada OPD. 

b. Pembinaan KBK melalui Kompetensi Budaya Kinerja. 

 

➢ Tujuan 1, Sasaran 2 

         Strategi yang diambil adalah pembinaan dan evaluasi kelembagaan dan analisis  

jabatan . 

         Kebijakan yang diambil adalah: 

a. Monitoring dan Evaluasi kelembagaan. 

b. Bimtek penyusunan analisis jabatan, analisis beban kerja dan evaluasi 

jabatan 

c. Bimtek penyusunan standar kompetensi manajerial. 

 

 



 5 

 

➢ Tujuan 2, Sasaran 1 

         Strategi yang diambil adalah Pembinaan dan evaluasi terhadap standarisasi 

mekanisme dan prosedur penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan public. 

         Kebijakan yang diambil adalah: 

a. Pembinaan tatalaksana administrasi pemerintahan. 

b. Monitoring dan evaluasi standar operasional prosedur SOP dan standar 

pelayanan (SP) diseluruh unit pelayanan public. 

c. Monitoring dan evaluasi penerapan dan pencapaian SPM. 

d. Fasilitasi penciptaan inovasi pelayanan publik di seluruh OPD. 

 

B.  RENCANA KINERJA TAHUNAN  (RKT) TAHUN 2021 

 

Perencanaan kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja sebagai 

penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Rencana 

Strategik, yang akan dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Jember melalui berbagai kegiatan di tahun 2021 

Dokumen rencana kinerja ini memuat informasi tentang sasaran yang ingin 

dicapai pada tahun 2021, indikator kinerja sasaran, dan target sasarannya, program, 

kegiatan serta kelompok indikator kinerja dan rencana capaiannya. 

1. Sasaran dan Indikator Sasaran 

Ada 3 sasaran Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember 

pada Tahun Anggaran 2021 yaitu : 

1. Sasaran 1 : Meningkatkan Kesiagaan Bencana. 

Indikator Sasaran :  

a. persentase desa Tangguh bencana. 

2. Sasaran 2 : Peningkatan Responsif Tanggap Darurat Bencana. 

Indikator Sasaran : 

a. persentase Penanganan bencana sesuai waktu tanggap 

3. Sasaran 3 : Pemulihan Daerah Terdampak. 

Indikator Sasaran : 

a. persentase pemulihan daerah pasca bencana 

 

2. Program dan Indikator Program 

Program-program utama yang dilaksanakan dalam rangka mewujudkan 

target sasaran Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember 

Tahun 2021 sebanyak  (3) program utama yaitu : 
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a. Program pencegahan dini dan penanggulangan bencana 

Indikator Program: 

a. persentase sarana dan prasarana kebencanaan 

b. Program penanganan darurat 

Indikator Program: 

a. persentase penanganan darurat 

c. Program penanganan pasca bencana 

Indikator Program: 

a. persentase penanganan pasca bencana. 

 

3. Kegiatan dan Indikator Kegiatan 

Kegiatan adalah tindakan nyata dalam jangka waktu tahun 2021 yang 

dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember 

sesuai dengan program dan kebijakan yang telah ditetapkan. Kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember 

selama Tahun 2021 sebanyak (11) kegiatan yaitu : 

a. Program Pencegahan dini dan penanggulangan bencana terdiri dari kegiatan-

kegiatan : 

1. Kegiatan : Pemantauan dan penyebarluasan informasi potensi bencana  

alam. 

Indikator Kegiatan ( output/keluaran) : 

a. Jumlah daerah yang mendapat informasi bencana 

2. Kegiatan : Penyusunan RPB (Renkon, Renaksi, RenOp). 

Indikator Kegiatan: 

a. Jumlah dokumen dan SOP kebencanaan 

3. Kegiatan : Pengadaan sarana dan prasarana pencegahan bencana serta 

fasilitasi peningkatan kapasitas masyarakat di daerah rawan bencana. 

Indikator Kegiatan: 

a. Jumlah sarana prasrana dan relawan desa tangguh didaerah rawan 

bencana 

b. Program penanganan darurat terdiri kegiatan-kegiatan : 

1. Kegiatan : Optimalisasi pusat pengendalian operasi 

Indikator Kegiatan :  

a. Jumlah daerah yang telah siap dengan pusdalop, TRC 

2. Kegiatan : Penanganan korban bencana 

Indikator Kegiatan : 

a. Jumlah bencana yg ditangani 
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3. Kegiatan : Sertifikasi Relawan Bencana. 

Indikator Kegiatan : 

a. Jumlah relawan yg bersertifikat 

4. Kegiatan : Pengadaan sarana prasarana evakuasi penduduk dari ancaman 

bencana. 

Indikator Kegiatan : 

a. Jumlah daerah yg mendapat distribusi sarana dan prasrana 

5. Kegiatan : Pengadaan logistik dan obat2an bagi penduduk ditempat 

penampungan. 

Indikator Kegiatan : 

a. Jumlah logistik dan santunan yang terdistribusi 

c. Program Penanganan Pasca Bencana terdiri kegiatan-kegiatan : 

1  Kegiatan : Rehabilitasi sarpras korban bencana alam 

Indikator Kegiatan :  

a. Jumlah sarpras yg diperbaiki akibat bencana 

2 Kegiatan : Rekonstruksi sarpras korban bencana alam 

Indikator Kegiatan : 

a. Jumlah sarpras yg dibangun kembali akibat bencana 

Matriks hubungan sasaran, Indikator Sasaran, Program,  Indikator Program, 

Kegiatan dan Indikator Kegiatan pendukung pencapaian target sasaran, tertuang 

dalam dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) sebagaimana terlampir.  

 

C.  PERJANJIAN  KINERJA 

Perjanjian kinerja berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi 

kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan 

yang disertai dengan indikator kinerja. Perjanjian kinerja menyajikan Indikator Kinerja 

Utama (IKU) yang menggambarkan hasil-hasil yang utama dan kondisi yang 

seharusnya.  

Pada lampiran  Perjanjian Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten JemberTahun 2021 dicantumkan  sasaran-sasaran strategis dinas, 

indikator kinerja, target kinerja, dan program-program utama yang dilaksanakan untuk 

mewujudkan sasaran serta anggaran yang disediakan.   
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D. INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan ukuran keberhasilan yang menggambarkan kinerja utama OPD sesuai dengan tugas fungsi dan 

mandat (core business) yang diemban. 

Berikut adalah Indikator Kinerja Utama Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember yang ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember; 

NO 
KINERJA 
UTAMA 

 
INDIKATOR 

KINERJA 
UTAMA 

FORMULASI PERHITUNGAN DAN 
PENJELASAN 

BIDANG 
PENANGGUNG 

JAWAB 
SUMBER DATA 

1. Meningkatkan 
kesiapsiagaan 
terhadap bencana 

1. Persentase 
desa tangguh 
bencana 

 

Desa tangguh bencana 

 
 

X 
100% 

Bidang Pencegahan 
dan Kesiapsiagaan  

Data dan Laporan Pengumpulan 
Laporan Kinerja  PD 

Desa rawan bencana 

    
Desa Tangguh Bencana: Desa rawan 
bencana yang memiliki kemampuan mandiri 
utk beradaptasi dan menghadapi ancaman 
bencanaserta memulihkan diri dgn segera 
dari dampak bencana 
Desa rawan bencana : Daerah yg memiliki 
resiko tinggi terhadap ancaman kejadian 
bencana 

  

2 Peningkatan 
Respon tanggap 
daruarat bencana 

2.  
Persentase 
kejadian 
bencana yang 
ditangani sesuai 
waktu tanggap 

 

Jumlah kejadian bencana yg 
ditangani 

 
 
 
X100% 

Bidang Kedaaruratan 
dan logistik 

 

   
 Jumlah kejadian bencana di 

Kab Jember 
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NO 
KINERJA 
UTAMA 

 
INDIKATOR 

KINERJA 
UTAMA 

FORMULASI PERHITUNGAN DAN 
PENJELASAN 

BIDANG 
PENANGGUNG 

JAWAB 
SUMBER DATA 

    
Waktu tanggap :Maksimal 120 Menit setelah 
kejadian bencana 
Kejadian Bencana :Peristiwa alam yg 
mengakibatkan dampak bagi manusia 

 
 

3 pemulihan daerah 
terdampak 
bencana melalui 
kegiatan  
rehabilitasi dan 
rekonstruksi 

1 % pemulihan 
daerah  pasca 
bencana 

 Daerah bencana yang 
mendapat rehab rekon 

X100% 

Bidang Rehabilitasi 
dan Rekonstruksi 

 

Daerah bencana di Kab 
Jember 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2021  

Pengukuran Kinerja dilakukan dengan cara membandingkan target setiap Indikator 

Kinerja Sasaran dengan realisasinya. Setelah dilakukan penghitungan akan diketahui 

selisih atau celah kinerja (performance gap). Selanjutnya berdasarkan selisih kinerja 

tersebut dilakukan evaluasi guna mendapatkan strategi yang tepat untuk peningkatan 

Kinerja dimasa yang akan datang (performance improvement). 

 Bilamana Indikator Sasaran mempunyai makna progres positif, yaitu semakin 

tinggi realisasinya menunjukkan semakin tinggi kinerjanya atau semakin rendah 

realisasinya menunjukkan semakin rendah kinerjanya, maka capaian kinerjanya 

menggunakan rumus : 

Capaian Kinerja = Realisasi x 100 

  Target   

Sebaliknya bilamana Indikator Sasaran mempunyai makna progres negative, yaitu 

semakin tinggi realisasinya menunjukkan semakin rendah kinerjanya atau semakin 

rendah realisasinya menunjukkan semakin tinggi kinerjanya, maka capaian kinerjanya 

menggunakan rumus : 

Capaian Kinerja = Target- (Realisasi-Target) x 100 

  Target   

 Pengukuran capaian sasaran bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember dalam merealisasikan 

target- target yang telah ditetapkan. Penilaian atas hasil pengukuran capaian sasaran 

menggunakan skala ordinal sebagai berikut : 
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No CAPAIAN KINERJA KETERANGAN 

1. Lebih dari 100 % SANGAT BAIK 

2. 76 % s/d 100 % BAIK 

2. 55 % s/d 75 % CUKUP  

3. Kurang dari 55 % KURANG 

 
 

Adapun rincian pengukuran kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Jember Tahun 2021 sebagai berikut: 

 

 
 

Tabel 3.1 

Pengukuran Realisasi Kinerja Tahun 2021 
 
 

 
NO. 

SASARAN 

STRATEGIS 

  
INDIKATOR 
SASARAN 

 
TARGET 

2021 

 
REALISASI 

2021 

 
CAPAIAN 

(1) (2)  (3) (4) (5) (6) 
1 
 

Meningkatkan 
kesiagaan bencana 

 Persentase  Desa 

tangguh bencana  
100% 

 
 
 
 
 
 
 

       

    64,63% 
 
 
 

 

    64,63% 
(cukup) 

 
 
 
 

 

2 Peningkatan 

responsif tanggap 

darurat bencana 

3 Persentase Penanganan 

bencana sesusai waktu 

tanggap 
industria
l 

20100% 295,28%1
,40 

93,0295,28% 
(baik) 

3 Pemulihan daerah 

terdampak 
 Persentase Pemulihan 

daerah pasca bencana 
100% 74,77% 74,77% 

(cukup) 

 
 

B. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

Pengukuran kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember 

tahun 2021 menggunakan metode yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor : 53 tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah.  

Pada Laporan Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Jember Tahun 2021, dilakukan evaluasi dan analisis capaian terhadap 3 indikator kinerja 

dari 3 indikator sasaran. Hasil pengukuran kinerja beserta evaluasi setiap tujuan dan 

sasaran disajikan sebagai berikut :  
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I. Tujuan 

Sasaran 

                                                       Tabel 3.2 

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Realisasi Tahun Sebelumnya  
 

 
NO. 

SASARAN 

STRATEGIS 

 
INDIKATOR 
SASARAN 

REALISASI 

Th. 
2017  

Th. 
2018  

Th. 
2019  

Th. 
2020  

Th. 
2021 

(1) (2)  (3) (4)
5) 

(5) (6) (7) (8) 
1 Meningkatkan 

kesiagaan 

bencana 

Persentase  
Desa tangguh 

bencana 

17% 
 

 
 
 
 

 

92% 
 

 
 
 
 
 

98% 
 
 
 
 
 
 

98% 
 
 
 
 
 
 

65% 
 
 
 
 
 
 

2 Peningkatan 

responsif tanggap 

darurat bencana 

Persentase 
Penanganan 
bencana 
sesusai waktu 
tanggap 

43% 75% 95% 95% 95% 

3
. 

Pemulihan 

daerah 

terdampak 

Persentase 
Pemulihan 
daerah pasca 
bencana 

93% 59% 99% 99% 75% 
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Tabel 3.3 

Perbandingan Realisasi Kinerja s.d. Akhir Periode RENSTRA  
 

NO. 

 
SASARAN 

STRATEGIS 

 

INDIKATOR SASARAN 
 

TARGET 

AKHIR 

RENSTRA 

REALISA 

SI Th. 

2021 

TINGKAT 

KEMAJU 

AN 

(1) (2) (
3 

3) (4) (5) (6) 

1 Meningkatkan 
kesiagaan bencana 

Persentase  Desa 

tangguh bencana 
100% 

 
 
 
 
 

65% 
 

 
 
 
 

65% 
 

 
 
 
 

2 Peningkatan responsif 
tanggap darurat 
bencana 

Persentase Penanganan 

bencana sesusai waktu 

tanggap 

100% 
 

95% 95% 

3 Pemulihan daerah 
terdampak 

Persentase Pemulihan 

daerah pasca bencana 
100% 
 

75% 75% 

. 
 

Tabel 3.4 

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Realisasi Nasional   
NO. 

SASARAN 
STRATEGIS 

 
INDIKATOR SASARAN 

REALISASI 
Th. 2021 

REALISASI 
NASIONAL 

KET. 
 

(1) (2)  (3) (4) (5) (6) 

1 

N I H I L 

 
Sumber Data: * data realisasi nasional tidak tersedia  
 

(catatan: wajib diberikan keterangan perihal sumber data dan diberikan penjelasan 

terhadap isian table 3.4 ) 

Contoh penjelasan table 3.4 : realisasi indicator % PD yang Menyusun laporan kinerja 
sesuai pedoman dan % PD yang Menyusun PK sesuai renstra tidak dapat dibandingkan 
dengan realisasi nasional karena  tidak terdapat pengukuran secara nasional terhadap 
dua indicator tersebut. 
 
(Catatan: Jika data realisasi nasional tidak ada diberikan keterangan sebagaimana 
contoh. Tabel tidak dihapus meskipun realisasi kosong. Namun ditambahkan 
penjelasan bahwa tidak terdapat pengukuran secara nasional terhadap indicator 
tersebut) 

 

Dari tabel diatas rata-rata capaian sasaran sebesar …%, sehingga pencapaian 

sasaran tersebut adalah sangat berhasil/ berhasil/ kurang/cukup.  

 
 

 

Program dan kegiatan yang dilaksanakan guna mendukung tercapainya kinerja  

sasaran 1 terdiri dari  3 program dan 10  kegiatan, sebagai berikut : 
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1. Program: Program pencegahan dini dan penanggulangan bencana 

Kegiatan: 1. Pemantauan dan penyebarluasan informasi potensi bencana alam 

 

  Uraian Target Realisasi % 

Masukan/Input : Anggaran 88.500.000 78.960.000 89% 

Keluaran/Output : Jumlah daerah yang 

mendapat informasi 

bencana 

50 buah 50 buah 100% 

Penjelasan  : Pemasangan Papan informasi Bencana. 

 

2. Program: Program pencegahan dini dan penanggulangan bencana 

Kegiatan: 1. Penyusunan RPB (Renkon, Renaksi, RenOp) 

 

  Uraian Target Realisasi % 

Masukan/Input : Anggaran 0 0 0 

Keluaran/Output : Jumlah Dokumen dan 

SOP kebencanaan  

   

Penjelasan  :  

 

3. Program: Program pencegahan dini dan penanggulangan bencana 

Kegiatan: 1. Pengadaan sarana dan prasarana pencegahan bencana serta fasilitasi 

peningkatan kapasitas masyarakat di daerah rawan bencana 

  Uraian Target Realisasi % 

Masukan/Input : Anggaran 247.778.750 138.375.500 55,85 

Keluaran/Output : Jumlah Sarana 

Prasarana dan relawan 

desa tangguh di 

daerah rawan bencana 

   

Penjelasan  :  

 

1.   Program: Program penanganan darurat 

Kegiatan: 1. Optimalisasi pusat pengendalian operasi 

  Uraian Target Realisasi % 

Masukan/Input : Anggaran 691.200.000 685.800.000 99,22 

Keluaran/Output : Responsibilitas 

penanganan bencana 

melalui sistem 

pusdalops 

   

Penjelasan  : 33 Kecamatan 
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2.   Program: Program penanganan darurat 

Kegiatan: 1. Penanganan korban bencana 

  Uraian Target Realisasi % 

Masukan/Input : Anggaran 70.262.250 33.116.480 47,13 

Keluaran/Output : Kecepatan 

penanganan korban 

bencana 

   

Penjelasan  : 33 Kecamatan 

  

3.  Program: Program penanganan darurat 

Kegiatan: 1. Sertifikasi Relawan Bencana 

  Uraian Target Realisasi % 

Masukan/Input : Anggaran 0 0 0 

Keluaran/Output : Kecepatan 

penanganan korban 

bencana 

   

Penjelasan  :  

  

4.   Program: Program penanganan darurat 

Kegiatan: 1. Pengadaan sarana dan prasrana Evakuasi penduduk dari ancaman bencana 

  Uraian Target Realisasi % 

Masukan/Input : Anggaran 12.600.000 12.355.000 98,06 

Keluaran/Output : Sarana prasarana 

evakuasi penduduk 

   

Penjelasan  : 33 kecamatan 

    

5.   Program: Program penanganan darurat 

Kegiatan: 1. Pengadaan logistik dan obat2an bagi penduduk ditempat penampungan 

  Uraian Target Realisasi % 

Masukan/Input : Anggaran 132.267.850 132.267.850 100 

Keluaran/Output : Penyediaan logistik 

bagi penduduk di 

tempat 

penampungan 

   

Penjelasan  : 33 kecamatan 
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1.   Program: Program penanganan pasca bencana 

Kegiatan: 1. Rehabilitasi sarpras korban bencana alam 

  Uraian Target Realisasi % 

Masukan/Input : Anggaran 250.000.000 220.978.525 88,39 

Keluaran/Output : Rehabilitasi semua 

aspek pelayanan publik 

atau masyarakat 

   

Penjelasan  : 33 kecamatan 

 

2.   Program: Program penanganan pasca bencana 

Kegiatan: 1. Rekonstruksi sarpras korban bencana alam 

  Uraian Target Realisasi % 

Masukan/Input : Anggaran 150.000.000 78.110.000 52,07 

Keluaran/Output : Rekonstruksi  semua 

aspek pelayanan publik 

atau masyarakat 

   

Penjelasan  : 33 kecamatan 

 
catatan :  
Keterangan Pelaksanaan kegiatan adalah penjelasan detail tentang realisasi 

output. Apabila target output tidak tercapai 100% maka ditambahkan kendala 

/permasalahan pelaksanaan kegiatan 

 

C.  AKUNTABILITAS KEUANGAN. 

1. Alokasi Anggaran OPD 

Keseluruhan anggaran Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Jember  tahun 2021 adalah sebesar Rp 14.942.305.172,00 yang terdiri dari: 

 

a. Belanja Operasi   Rp. 13.576.472.708,00 

 Belanja Pegawai Rp. 5.810.404.726,00   

 Belanja Barang/jasa Rp. 7.766.067.982,00 

 

  

b. Belanja Modal 

Peralatan dan Mesin  

  Rp. 1.365.832.464,00 

 

Proporsi Anggaran pada tahun 2021, Belanja Operasi sebesar 91% dan Belanja 

Modal Peralatan dan Mesin  sebesar 9% 
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2. Alokasi Anggaran Belanja Per Program  

 

    Keseluruhan anggaran belanja langsung per program pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember tahun 2021 terdiri dari: 

No Program/Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 
Perencanaan,Penganggaran,dan Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah 

40.084.700,00 26.706.000,00 66,62 

1. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 7.919.400,00 4.878.000,00 61,60 

2. Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD 8.047.700,00 6.487.000,00 80,61 

3. Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD 8.053.200,00 5.847.000,00 72,60 

4. Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD 8.012.400,00 6.547.000,00 81,71 

5. Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD 8.052.000,00 2.947.000,00 36,60 

 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 66.522.600,00 54.614.000,00 82,10 

1. Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN 48.800.000,00 48.140.000,00 98,65 

2. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD 4.744.600,00 0 0 

3. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan 

Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD 

12.978.000,00 6.474.000,00 49,88 

 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 929.380.000,00 893.940.000,00 96,19 

1. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya 49.400.000,00 47.190.000,00 95,53 

2. Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian Kinerja Pegawai 879.980.000,00 846.750.000,00 96,22 
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 Administrasi Umum Perangkat Daerah 572.084.200,00 371.555.209,00 64,95 

1. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan 

Kantor 

18.960.000,00 6.016.000,00 31,73 

2. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 38.072.000,00 33.495.500,00 87,98 

3. Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 55.894.000,00 52.234.000,00 93,45 

4. Penyediaan Bahan Logistik Kantor 165.792.000,00 110.890.750,00 66,89 

5. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 39.996.200,00 25.600.000,00 64,01 

6. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD 253.370.000,00 143.318.959,00 56,57 

 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 139.804.000,00 91.395.277,00 65,37 

1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat 12.160.000,00 5.186.000,00 42,65 

2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 103.644.000,00 62.209.277,00 60,02 

3. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kanto 24.000.000,00 24.000.000,00 100 

 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

679.609.500,00 325.055.368,00 47,83 

1. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak 

KendaraanPerorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan 

77.351.000,00 49.810.890,00 64,40 

2. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan 

PerizinanKendaraan Dinas Operasional atau Lapangan 

483.018.500,00 252.665.658,00 52,31 

3. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 44.240.500,00 22.578.820,00 51,04 

4. Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya 74.999.500,00 0 0 

 Pelayanan Informasi Rawan Bencana Kabupaten/Kota 302.120.052,00 72.447.500,00 23,98 

1. Penyusunan Kajian Risiko Bencana Kabupaten/Kota 199.880.052,00 0 0 
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2. Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Rawan 

BencanaKabupaten/Kota (Per Jenis Bencana) 

102.240.000,00 72.447.500,00 70,86 

 Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan terhadap Bencana 949.037.194,00 513.712.500,00 54,13 

1. Pelatihan Pencegahan dan Mitigasi Bencana Kabupaten/Kota 0 0 0 

2. Pengendalian Operasi dan Penyediaan Sarana Prasarana 

KesiapsiagaanTerhadap Bencana Kabupaten/Kota 

151.944.000,00 81.898.000,00 53,90 

3. Penyediaan Peralatan Perlindungan dan Kesiapsiagaan terhadap 

Bencana 

107.234.964,00 101.475.000,00 94,63 

4. Penguatan Kapasitas Kawasan untuk Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan 

233.179.400,00 141.087.500,00 60,51 

5. Penanganan Pascabencana Kabupaten/Kota 346.680.000,00 169.652.000,00 48,94 

6. Pengembangan Kapasitas Tim Reaksi Cepat (TRC) Bencana 

Kabupaten/Kota 

20.000.000,00 19.600.000,00 98,00 

7. Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana Kabupaten/Kota 89.998.830,00 0 0 

 Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana 5.453.258.200,00 1.419.387.115,00 26,03 

1. Respon Cepat Darurat Bencana Kabupaten/Kota 160.000.000,00 7.400.000,00 4,63 

2. Penyediaan Logistik Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana 

Kabupaten/Kota 

212.040.000,00 198.120.000,00 93,44 

3. Respon Cepat Bencana Non Alam Epidemi/Wabah Penyakit 5.081.218.200,00 1.213.867.115,00 23,89 
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3. Alokasi Belanja Per Sasaran Strategis Perangkat Daerah 

Untuk mengetahui proporsi pengalokasian belanja pada program pendukung 
pencapaian sasaran disajikan dalam tabel Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 
terlampir:  

 
Berdasarkan tabel RKT 2021, dapat diuraikan proporsi alokasi anggaran belanja 
langsung sebagai berikut: 
 
a. Untuk Sasaran Starategis I: Meningkatkan kesiagaan bencana 

Didukung oleh : 
- Program pencegahan dini dan penanggulangan bencana  
Keseluruhan anggaran Program sejumlah Rp.336.278.750 yang dialokasikan 
untuk sasaran I adalah sebesar 65% % dari keseluruhan belanja langsung 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember  

 
b. Untuk Sasasaran Strategis II: Peningkatan responsif tanggap darurat bencana 

Didukung oleh : 
- Program  penanganan darurat  
Keseluruhan anggaran Program sejumlah Rp 906.330.100 yang dialokasikan 
untuk sasaran II adalah sebesar 95% dari keseluruhan belanja langsung 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember 

 
c. Untuk Sasasaran Strategis II: Pemulihan daerah terdampak 

Didukung oleh : 
- Program  penanganan pasca bencana 
Keseluruhan anggaran Program sejumlah Rp 400.000.000 yang dialokasikan 
untuk sasaran II adalah sebesar 75% dari keseluruhan belanja langsung 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember 
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BAB  IV 

PENUTUP 

 

 
Dalam tahun 2021 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Jember telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan guna mencapai target-target 

sasaran yang ditetapkan. Penyelenggaraan pemerintahan /pembangunan Kabupaten 

Jember merupakan rangkaian kebijakan, program, kegiatan yang terencana, 

menyeluruh, dan berkesinambungan  guna mewujudkansasaran pembangunan 

sebagaimana dituangkan dalam Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Jember  tahun 2016-2021 

Dari hasil evaluasi terhadap kinerja Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Jember dapat disimpulkan bahwa sasaran-sasaran pada tiap-tiap 

tujuan yang ditetapkan pada Rencana Strategis (Renstra) dikategorikan Kurang karena 

dari 3 indicator sasaran pencapaiannya sebanyak 1 indicator dalam kategori baik, dan 2 

indicator dalam kategori cukup . 

Sedangkan realisasi Penyerapan Anggaran sebesar Rp 7.705.297.927,00 

(52%) meliputi belanja tidak langsung sebesar Rp. 3.938.484.958,00(68%) dan Belanja 

langsung sebesar Rp 3.766.812.969,00 (41%), 

Terkait dengan hal tersebut dalam penyelenggaraan pemerintahan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember masih menghadapi kendala atau 

hambatan yang berpengaruh terhadap optimalisasi pencapaian target yang 

ditetapkan.dengan hambatan dan permasalahan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya pandemic covid 19, kegiatan sosialisasi bencana yang 

dapat mengumpulkan masa tidak dapat dilaksanakan secara maksimal 

2. Penambahan Anggaran pada perubahan APBD untuk kegiatan pandemi 

covid 19 tidak dapat di realisasikan secara maksimal dikarenakan waktu 

yang terbatas. 

3. Akibat dari minimnya staff  pada Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah berdampak  dalam pelaksanakan kegiatan sehingga 

pelaksanaan kegiatan menjadi kurang maksimal. 

Oleh karenanya perlu dilakukan perumusan rencana aksi yang lebih efektif serta 

menerapkan langkah-langkah perbaikan untuk meminimalkan  kendala yang ada dalam 

penyelenggaraan pemerintahan tahun 2021 dan tahun – tahun berikutnya  antara lain 

melalui : 

1. Memberikan sosialisasi kepada masyrakat melalui media daring dan melakukan 

sosialisasi dengan mengikuti panduan protocol Kesehatan. 

2. Dalam merencanakan suatu kegiatan disesuaikan dengan waktu yang ada. 

3. Pelaksanaan Kegiatan disesuaikan dengan tenaga yang ada.  
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